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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran organisasi pelajar dalam membentuk
modal sosial siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyumas. Fokus penelitian meliputi proses
pembentukan jaringan sosial, kepercayaan, tanggung jawab, komunikasi, kepemimpinan, dan kerja
sama melalui kegiatan organisasi pelajar seperti OSIS, Pramuka, dan Rohis. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam dengan pembina dan siswa organisasi, serta dokumentasi berupa struktur
organisasi, laporan kegiatan, dan program kerja. Data dianalisis melalui tahapan kondensasi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi pelajar berfungsi sebagai arena produksi
modal sosial melalui interaksi lintas kelas yang berlangsung secara intensif dan berulang. Kegiatan
kolektif dalam organisasi membentuk jaringan sosial, solidaritas, kepercayaan, dan tanggung jawab
antarsiswa melalui kerja sama dan komunikasi yang dialogis. Selain itu, pengalaman organisasi juga
memperkuat kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kerja tim siswa melalui proses learning by
doing. Dukungan kelembagaan sekolah berupa fasilitas, kebijakan, dan pendampingan pembina turut
memperkuat keberlangsungan proses tersebut. Dengan demikian, organisasi pelajar tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan ekstrakurikuler, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter dan
kompetensi sosial siswa.
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PENDAHULUAN

Organisasi pelajar seperti pramuka, Rohis, dan OSIS di Madrasah Aliyah menjadi
fenomena penting karena berfungsi sebagai ruang produksi modal sosial. Ketiga organisasi ini
tidak hanya sekadar kegiatan ekstrakurikuler, tapi juga menjadi ruang bagi siswa untuk
membangun hubungan sosial yang nyata. Pramuka mengadakan kegiatan rutin setiap jumat
yang mempertemukan siswa dari berbagai kelas dalam kelompok campuran. Hal ini
membantu siswa membangun jaringan pertemanan yang lebih luas. Rohis juga berperan
penting dalam memperluas interaksi sosial siswa melalui kegiatan seperti tilawah, hadroh,
keputihan, serta event lomba dan makrab, rohis membantu siswa memperluas hubungan sosial
dan membentuk akhlak serta kedisiplinan (Wahyuni & Trisiana 2024). Sementara itu, OSIS
berfungsi sebagai tempat bagi siswa untuk belajar kepemimpinan. OSIS melatih siswa untuk
keluar dari zona nyaman, berkoordinasi dengan divisi lain, dan mengambil keputusan
bersama.

Dalam perspektif sosiologi pendidikan, organisasi pelajar menjadi ruang penting bagi
siswa untuk membangun modal sosial berupa kepercayaan, jaringan sosial, norma, dan kerja
sama yang tidak diperoleh secara optimal melalui pembelajaran formal di kelas (Fitri &
Setiawan). Data awal dari observasi lokasi menunjukkan bahwa pramuka mengadakan
pertemuan lintas kelas, sekolah memberikan dukungan fasilitas dan anggaran bagi semua
organisasi, dan kasus lapangan menunjukkan perubahan nyata pada siswa yang awalnya
pemalu menjadi lebih percaya diri setelah aktif berorganisasi. Selain itu, terdapat perubahan
perilaku sosial siswa yang awalnya pemalu menjadi lebih percaya diri setelah aktif mengikuti
organisasi (Hanif, 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa organisasi pelajar memiliki
kontribusi nyata terhadap pembentukan karakter sosial siswa di lingkungan madrasah
(Ridwan et al., 2026).

Penelitian terdahulu mengenai modal sosial siswa dan organisasi pelajar umumnya
masih bersifat normatif dan administratif. Kajian mengenai modal sosial lebih banyak
menekankan pentingnya jaringan sosial, kepercayaan, dan kerja sama dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, tetapi belum banyak menjelaskan bagaimana mekanisme sosial tersebut
terbentuk dalam aktivitas organisasi siswa sehari-hari (Ikhsan et al., 2025). Penelitian tentang
organisasi pelajar juga lebih banyak membahas fungsi formal OSIS dan Pramuka sebagai
wadah kegiatan ekstrakurikuler, seperti struktur kepengurusan, aturan organisasi, dan program
kerja (Nurmizah et al., 2026). Sementara itu, kajian mengenai solidaritas sekolah lebih sering
menekankan pentingnya kohesi sosial dan identitas kelembagaan tanpa mengkaji secara
mendalam proses terbentuknya solidaritas melalui pengalaman kolektif siswa dalam
organisasi (Syafei et al., 2022).

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, dapat ditegaskan bahwa masih terdapat
kekosongan penelitian mengenai bagaimana organisasi pelajar seperti Pramuka, Rohis, dan
OSIS membentuk modal sosial siswa melalui interaksi sosial sehari-hari di Madrasah Aliyah.
Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek formal organisasi, pendidikan
karakter, dan program kerja, sehingga belum mengkaji secara mendalam proses terbentuknya
jaringan sosial, kepercayaan, solidaritas, komunikasi, dan kepemimpinan siswa dalam
aktivitas organisasi. Selain itu, kajian empiris mengenai organisasi pelajar dalam perspektif
sosiologi  pendidikan  di lingkungan ~ madrasah ~ masih sangat  terbatas.
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Penelitian terdapat kebaruan ini terletak pada beberapa aspek utama. Pertama, penelitian
ini memposisikan organisasi pelajar Pramuka, Rohis, dan OSIS bukan sekadar sebagai wadah
kegiatan, tetapi sebagai arena produksi modal sosial yang dianalisis melalui pengalaman nyata
siswa. Kedua, penelitian ini mengkaji secara mendalam mekanisme terbentuknya jaringan
sosial, kepercayaan, solidaritas, komunikasi, dan kepemimpinan melalui interaksi keseharian,
yang belum banyak disentuh dalam penelitian sebelumnya. Ketiga, penelitian ini
menggunakan pendekatan empiris dalam perspektif sosiologi pendidikan di konteks Madrasah
Aliyah, yang masih relatif jarang diteliti dibandingkan dengan sekolah umum. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya melengkapi kajian sebelumnya, tetapi juga menawarkan
perspektif baru yang lebih kontekstual dan prosesual dalam memahami modal sosial siswa.

Penelitian ini menjadi penting karena organisasi pelajar tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan tambahan, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam membentuk kemampuan sosial
siswa, seperti kerja sama, komunikasi, kepemimpinan, dan rasa percaya diri. Adapun tujuan
penelitian ini adalah: (1) menganalisis bagaimana siswa membangun jaringan sosial melalui
organisasi pelajar; (2) menjelaskan bentuk kegiatan kolektif yang membangun rasa percaya
dan tanggung jawab antarsiswa; dan (3) menganalisis bagaimana pengalaman organisasi
memperkuat kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama siswa. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan teoretis dalam
kajian sosiologi pendidikan, khususnya terkait pembentukan modal sosial dalam organisasi
pelajar di lingkungan madrasah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyumas, sebuah sekolah
menengat yang berbasis agama di kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Sekolah ini dipilih
karena memiliki kelompok siswa yang sangat aktif dengan kegiatan Pramuka, Rohis, OSIS
yang melibatkan siswa dari berbagai kelas dalam kegiatan, pertemuan, dan program kerja.
Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyumas memiliki ciri khas yang kuat, yaitu kedisiplinan yang
baik, serta dukungan dari guru dan pembina terhadap kegiatan siswa. Penelitian ini ingin
melihat bagaimana siswa dari berbagai kelas bisa bekerja sama, membangun kepercayaan,
dan merasa satu tim melalui kegiatan organisasi, sehingga organisasi ini bisa menjadi tempat
untuk belajar dan tumbuh bersama. Penelitian ini akan melihat praktik kegiatan organisasi
pelajar dan pengalaman siswa yang terlibat di dalamnya, dengan memperhatikan hubungan
antara siswa, aturan, dan simbol, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa,
identitas, dan kualitas Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyumas (Coe et al., 2025).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Banyumas. Cara ini dipilih karena bisa menggali lebih dalam tentang dinamika
organisasi pelajar sebagai tempat pembentukan jaringan sosial dan solidaritas siswa. Data
primer diperoleh melalui observasi langsung pada organisasi OSIS, Rohis, dan Pramuka.
Wawancara mendalam juga dilakukan dengan pembina organisasi. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa lintas kelas dapat memperkuat rasa kebersamaan. Hal
ini juga menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepercayaan diri. Data sekunder
diperoleh dari dokumen kelembagaan seperti laporan kegiatan organisasi, struktur organisasi,
program kerja, dan prestasi organisasi. Dokumen ini melengkap data primer dengan gambar
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formal tentang struktur dan capaian program.

Sumber data ini ditetapkan secara purposive, yaitu dipilih berdasarkan kebutuhan dan
kesesuaiannya dengan focus kajian organisasi pelajar di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyumas. Salah satu sumber utamanya adalah Pembina organisasi, karena mereka memiliki
peran langsung dalam mendampingi, mengarahkan, dan mengawasi kegiatan siswa di OSIS,
Rohis, dan Pramuka.

Dalam penelitian ini, kami menggunakan tiga metode untuk mengumpulkan data, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga metode ini saling melengkapi satu sama lain.
Pertama, melakukan observasi langsung terhadap praktik siswa lintas kelas dalam organisasi
pelajar. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui pola interaksi antar siswa dan bagaimana
jaringan sosial terbentuk melalui kerja sama antar siswa. Kedua, melakukan wawancara
dengan Pembina organisasi. Wawancara ini membantu memahami pengalaman kolektif yang
menumbuhkan rasa percaya, tanggung jawab, dan solidaritas antar siswa. Melalui wawancara,
diperoleh pandangan subjektif mengenai motivasi, manfaat, serta tantangan yang dihadapi
dalam kegiatan organisasi. Ketiga, dokumentasi digunakan untuk menelusuru pengalaman
organisasi secara formal melalui kegiatan organisasi, struktur organisasi, laporan program
kerja dan dokumentasi prestasi organisasi. Dengan dokumentasi ini, kami dapat memperkuat
analisis mengenai komunikasi, kepemimpinan, dan kerja tim yang berkembang di lingkungan
madrasah (Creswell et al., 2021).

Teknik analisis data dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah yang terkait satu
sama lain. Pertama, melakukan kondensasi data. Ini berarti menyeleksi, menyederhanakan,
dan mengatur data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuannya
adalah untuk fokus pada hal-hal yang relevan dengan tujuan penelitian. Kedua, hasil
kondensasi data kemudian disajikan dalam beberapa bentuk. menggunakan uraian naratif,
tabel, atau matriks. Ini memudahkan pembacaan pola interaksi siswa, dinamika organisasi,
dan hubungan antara temuan. Ketiga, melakukan penarikan kesimpulan. Ini berarti
merumuskan makna dari data yang telah disajikan. Dengan demikian, diperoleh gambaran
tentang peran organisasi pelajar dalam membangun jaringan sosial, solidaritas, kepercayaan,
tanggung jawab, dan kepemimpinan siswa. Keempat, kesimpulan tersebut diverifikasi melalui
triangulasi sumber, teknik, dan dokumen. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari kepala sekolah, guru, pembina, siswa, dan orang tua.
triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. sedangkan triangulasi dokumen dilakukan dengan menelaah arsip resmi seperti
laporan kegiatan, dan laporan program kerja (Creswell et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Siswa Lintas Kelas Membangun Jaringan Sosial Melalui Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi pelajar di Madrasah Aliyah Negeri 2
Banyumas menjadi ruang strategis dalam membangun jaringan sosial siswa lintas kelas.
Kegiatan organisasi seperti OSIS, Pramuka, dan Rohis secara struktural dirancang untuk
melibatkan siswa dari kelas X, XI, dan XII dalam satu kepengurusan maupun kegiatan
bersama. Hal ini diperkuat oleh dokumen organisasi berupa struktur kepengurusan dan
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laporan kegiatan tahunan yang menunjukkan keterlibatan lintas kelas dalam setiap program
kerja.

Namun demikian, temuan penelitian tidak hanya didasarkan pada perspektif pembina,
tetapi juga pengalaman langsung siswa. Salah satu siswa anggota Pramuka menyatakan
“Sebelum ikut Pramuka, saya hanya kenal teman satu kelas. Setelah ikut, jadi kenal banyak
teman dari kelas lain, bahkan kakak kelas.” Siswa OSIS juga mengungkapkan pengalaman
serupa “Di OSIS kita sering kerja bareng lintas angkatan, jadi mau tidak mau harus saling
kenal lama-lama jadi dekat.” Interaksi lintas kelas ini berlangsung secara berulang melalui
kegiatan rutin seperti rapat OSIS, pertemuan Pramuka setiap Jumat, serta kegiatan Rohis
seperti kajian mingguan, tilawah, dan hadroh. Intensitas interaksi tersebut membuat hubungan
sosial siswa tidak hanya bersifat formal, tetapi berkembang menjadi relasi yang lebih
personal.

Budaya kelembagaan madrasah yang menekankan kedisiplinan, kebersamaan, dan
religiusitas juga memperkuat proses ini. Dukungan sekolah berupa fasilitas sekretariat,
sanggar pramuka, serta alokasi anggaran turut menciptakan ruang interaksi yang kondusif.
Dengan demikian, organisasi pelajar berfungsi sebagai arena sosial yang memperluas jaringan
pertemanan sekaligus memperkuat solidaritas antarsiswa.

Kegiatan Kolektif Menumbuhkan Kepercayaan dan Tanggung Jawab Antarsiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan dan tanggung jawab siswa terbentuk
melalui keterlibatan dalam kegiatan kolektif organisasi. Kegiatan seperti kepanitiaan acara,
rapat rutin, dan evaluasi program kerja menuntut adanya kerja sama dan koordinasi
antaranggota.

Pengalaman siswa menunjukkan bahwa kepercayaan tidak muncul secara instan,
melainkan melalui proses kerja sama yang berulang. Seorang siswa anggota Rohis
menyatakan “Kalau ada acara, kita harus saling percaya. Kalau satu orang tidak
menjalankan tugas, kegiatan bisa terganggu.” Siswa lain menambahkan “Dari sering kerja
bareng, jadi lebih percaya sama teman dan merasa punya tanggung jawab.” Dalam kegiatan
OSIS, siswa juga mengalami proses serupa “Kalau rapat atau program kerja, kita harus
saling bantu. Kalau tidak kompak, kegiatan tidak jalan.”

Kegiatan kolektif ini didukung oleh berbagai faktor, seperti komunikasi terbuka antara
pembina dan siswa, serta budaya organisasi yang menekankan kedisiplinan dan tanggung
jawab. Pembina berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan tanpa mendominasi,
sehingga siswa memiliki ruang untuk belajar mandiri.

Selain itu, terdapat mekanisme kontrol sosial dalam organisasi, seperti evaluasi rutin
dan pembagian tugas yang jelas. Siswa yang aktif mendapatkan pengalaman kepemimpinan
dan kerja sama, sementara siswa yang kurang aktif menghadapi konsekuensi seperti teguran
atau evaluasi kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan kolektif tidak hanya membangun
kepercayaan, tetapi juga membentuk tanggung jawab sosial siswa.

Pengalaman Organisasi Memperkuat Komunikasi, Kepemimpinan, dan Kerja Tim

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman berorganisasi memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama siswa.
Perubahan ini terutama terlihat pada siswa yang sebelumnya cenderung pasif. Seorang
pengurus OSIS menyatakan “Dulu saya tidak berani bicara di depan umum, sekarang sudah
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terbiasa karena sering memimpin rapat.” Siswa Pramuka juga mengungkapkan “Di Pramuka
kita belajar kerja sama. Tidak bisa sendiri, harus saling bantu dan mendengar pendapat
teman.” Sementara itu, anggota Rohis menyampaikan “Kegiatan seperti hadroh dan tilawah
membuat saya lebih berani tampil dan percaya diri.”

Temuan ini diperkuat oleh dokumentasi kegiatan seperti foto rapat OSIS, kegiatan
Pramuka, dan acara Rohis yang menunjukkan keterlibatan aktif siswa dalam komunikasi
kelompok dan kerja tim.,Selain pengalaman individu, peran lembaga juga sangat penting
dalam mendukung penguatan keterampilan ini. Sekolah menyediakan fasilitas, anggaran, serta
kebijakan yang mendukung keberlangsungan organisasi. Pembina juga menerapkan
pendekatan dialogis dalam menyelesaikan konflik dan tekanan program kerja, sehingga siswa
belajar menghadapi masalah secara kolektif.

Strategi kelembagaan seperti pembatasan rangkap jabatan dan pemberian apresiasi
terhadap prestasi siswa. Strategi ini bertujuan untuk menjaga keseimbangan peran,
meningkatkan motivasi, serta memastikan keberlanjutan organisasi. Sehingga pengalaman
organisasi tidak hanya meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan karakter siswa. Siswa menjadi lebih percaya diri, disiplin, mampu bekerja sama,
serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap kelompok. Selain itu, organisasi pelajar juga
berperan dalam meningkatkan kualitas lembaga, karena membentuk citra madrasah sebagai
institusi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga dalam pengembangan soft
skills.

Pembahasan
Makna Siswa Lintas Kelas Membangun Jaringan Sosial Melalui Organisasi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa organisasi pelajar di MAN 2 Banyumas
menjadi ruang strategis bagi siswa lintas kelas dalam membangun jaringan sosial yang tidak
diperoleh secara optimal melalui pembelajaran formal di kelas. Namun, temuan ini tidak
hanya penting pada aspek deskriptif, melainkan pada penjelasan mengenai bagaimana proses
tersebut terjadi dan mengapa organisasi pelajar mampu menjadi medium yang efektif dalam
pembentukan jaringan sosial siswa.

Secara empiris, pembentukan jaringan sosial siswa diawali dari desain struktural
organisasi yang secara sengaja mengintegrasikan siswa dari kelas X, XI, dan XII dalam satu
kepengurusan maupun kegiatan kolektif. Struktur ini mendorong siswa keluar dari pola
interaksi homogen berbasis kelas menuju interaksi yang lebih heterogen. Dalam konteks ini,
organisasi pelajar berfungsi sebagai mekanisme sosial yang menghubungkan siswa lintas
kelompok, sehingga memperluas relasi sosial mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa
jaringan sosial tidak terbentuk secara alami, tetapi merupakan hasil dari rekayasa sosial
melalui struktur organisasi (Muda & Mala, 2024).

Proses tersebut diperkuat oleh intensitas interaksi yang berulang dan berkelanjutan
dalam kegiatan organisasi. Rapat OSIS lintas divisi, latihan rutin Pramuka, serta kegiatan
Rohis seperti tilawah, hadroh, dan makrab menciptakan ruang interaksi yang konsisten.
Interaksi yang berulang ini memungkinkan terjadinya proses pendalaman hubungan sosial,
dari hubungan formal menjadi lebih personal. Dalam perspektif sosiologi, interaksi yang
berulang merupakan syarat penting dalam pembentukan kedekatan sosial dan solidaritas
(Fitria et al., 2023).
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Dalam perspektif teori modal sosial, temuan ini menunjukkan bahwa organisasi pelajar
berfungsi sebagai sarana pembentukan network ties yang memperluas hubungan sosial siswa
(Muda & Mala, 2024). Lebih lanjut, jika dianalisis menggunakan teori modal sosial Putnam,
interaksi lintas kelas dalam organisasi menghasilkan dua bentuk modal sosial sekaligus, yaitu
bonding social capital dan bridging social capital (Putra et al., 2024; Hanif, 2015). Bonding
social capital terbentuk melalui kedekatan emosional antaranggota organisasi, sedangkan
bridging social capital terbentuk karena adanya relasi antar siswa dari latar kelas yang
berbeda.

Kehadiran bridging social capital menjadi sangat penting karena memungkinkan siswa
memperoleh akses terhadap informasi, pengalaman, dan dukungan sosial yang lebih luas.
Dengan demikian, organisasi pelajar tidak hanya memperkuat hubungan sosial internal, tetapi
juga memperluas jaringan sosial siswa secara horizontal di lingkungan madrasah (Putra et al.,
2024). Selain faktor struktur dan interaksi, penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan
kelembagaan memiliki peran penting dalam memperkuat pembentukan jaringan sosial siswa.
Fasilitas seperti ruang sekretariat, sanggar pramuka, serta kebijakan sekolah yang mendukung
kegiatan organisasi menciptakan ruang interaksi yang kondusif. Dalam perspektif sosiologi
pendidikan, kondisi ini menunjukkan bahwa modal sosial tidak hanya dibentuk oleh interaksi
individu, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks institusional yang memberikan legitimasi
terhadap aktivitas sosial siswa (Fitria et al., 2023).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Hapsari (2022) yang menjelaskan
bahwa kegiatan organisasi seperti Pramuka mampu memperluas relasi sosial siswa melalui
interaksi yang intensif dan kerja sama kelompok. Selain itu, penelitian Fitri & Setiawan
(2025) juga menunjukkan bahwa organisasi menjadi ruang pembentukan jaringan sosial dan
solidaritas melalui interaksi kolektif yang berulang. Dengan demikian, hasil penelitian ini
tidak hanya menguatkan temuan sebelumnya, tetapi juga memperjelas mekanisme bagaimana
jaringan sosial tersebut terbentuk dalam praktik keseharian siswa.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa pembentukan jaringan sosial
tidak sepenuhnya merata. Siswa yang aktif dalam organisasi cenderung memiliki jaringan
sosial yang lebih luas dibandingkan siswa yang kurang terlibat. Hal ini menunjukkan bahwa
akses terhadap modal sosial dipengaruhi oleh tingkat partisipasi individu dalam aktivitas
organisasi (Putra et al., 2024). Dengan demikian, meskipun organisasi menyediakan struktur
dan peluang, pemanfaatannya tetap bergantung pada keterlibatan siswa dalam proses interaksi
sosial.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembentukan jaringan sosial siswa dalam
organisasi pelajar di MAN 2 Banyumas merupakan hasil dari interaksi antara beberapa faktor
yaitu struktur organisasi lintas kelas, intensitas interaksi yang berulang, dukungan
kelembagaan, dan partisipasi aktif siswa. Keempat faktor ini saling berkaitan dalam
membentuk modal sosial siswa yang tidak hanya luas, tetapi juga bermakna dalam kehidupan
sosial mereka.

Makna Kegiatan Kolektif Menumbuhkan Kepercayaan dan Tanggung Jawab
Antarsiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kolektif dalam organisasi pelajar di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyumas memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
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kepercayaan dan tanggung jawab antarsiswa. Namun demikian, temuan ini tidak hanya
menunjukkan adanya pembentukan kepercayaan, melainkan juga mengungkap proses sosial
yang melatarbelakanginya, yaitu bagaimana interaksi kolektif yang berlangsung secara
terstruktur dan berulang mampu menghasilkan kepercayaan dan tanggung jawab sosial di
antara anggota organisasi.

Secara empiris, kepercayaan antarsiswa terbentuk melalui mekanisme ketergantungan
fungsional dalam kegiatan organisasi. Dalam berbagai aktivitas seperti rapat OSIS,
kepanitiaan program kerja, kegiatan lapangan Pramuka, serta aktivitas Rohis seperti tilawah,
hadroh, dan makrab, setiap anggota organisasi memiliki peran yang saling berkaitan.
Ketergantungan ini menciptakan kondisi di mana keberhasilan suatu kegiatan sangat
ditentukan oleh kontribusi kolektif anggota. Dengan demikian, kepercayaan tidak muncul
sebagai nilai yang bersifat normatif semata, tetapi sebagai kebutuhan praktis dalam menjaga
keberlangsungan kerja sama dalam organisasi.

Dalam perspektif teori modal sosial, fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep
reciprocity yang dikemukakan oleh Putnam, di mana hubungan timbal balik yang berlangsung
secara berulang akan menghasilkan kepercayaan sosial (Putra et al., 2024). Dalam konteks
penelitian ini, siswa yang secara konsisten menjalankan tanggung jawabnya akan memperoleh
kepercayaan dari anggota lain, sedangkan siswa yang tidak menjalankan perannya secara
optimal cenderung mengalami penurunan tingkat kepercayaan. Hal ini menunjukkan bahwa
kepercayaan sosial dalam organisasi pelajar bersifat dinamis dan terbentuk melalui proses
interaksi yang berkelanjutan.

Selain kepercayaan, tanggung jawab siswa juga terbentuk melalui mekanisme
institusional yang diterapkan dalam organisasi. Pembagian tugas yang jelas, jadwal kegiatan
yang terstruktur, serta evaluasi rutin yang dilakukan dalam OSIS, Pramuka, dan Rohis
berfungsi sebagai instrumen kontrol sosial yang mengatur perilaku anggota. Dalam hal ini,
tanggung jawab tidak hanya berasal dari kesadaran individu, tetapi juga dibentuk melalui
internalisasi norma dan tekanan sosial yang berkembang dalam organisasi. Temuan ini sejalan
dengan pandangan bahwa modal sosial terbentuk melalui proses internalisasi norma,
pembagian peran, dan interaksi kolektif yang berlangsung secara berulang (Fitri & Setiawan,
2025).

Lebih lanjut, kegiatan kolektif dalam organisasi pelajar juga berkontribusi dalam
membentuk solidaritas melalui pengalaman bersama. Ketika siswa terlibat dalam
penyelesaian program kerja, menghadapi tekanan organisasi, maupun mengelola konflik
internal, mereka mengalami proses sosial yang memperkuat ikatan emosional dan rasa
kebersamaan. Dengan demikian, solidaritas tidak hanya terbentuk karena kesamaan tujuan,
tetapi juga karena pengalaman kolektif yang dialami secara bersama. Hal ini memperkuat
argumen bahwa organisasi pelajar merupakan ruang pembentukan modal sosial melalui
interaksi sosial yang intensif dan berkelanjutan (Muda & Mala, 2024).

Peran pembina organisasi juga menjadi faktor penting dalam proses pembentukan
kepercayaan dan tanggung jawab tersebut. Pembina tidak hanya berfungsi sebagai pengawas,
tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan komunikasi dialogis antara anggota
organisasi. Ketika terjadi permasalahan dalam pelaksanaan program kerja, pembina membuka
ruang diskusi yang memungkinkan siswa untuk menyampaikan pendapat dan mencari solusi
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bersama. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepercayaan tidak hanya terbentuk antar siswa,
tetapi juga diperkuat melalui hubungan yang suportif antara pembina dan anggota organisasi
(Hariyanti et al., 2024). Selain itu, komunikasi terbuka yang dibangun dalam organisasi turut
berkontribusi dalam membentuk etika komunikasi, tanggung jawab, serta kepemimpinan
kolektif siswa.

Di sisi lain, dukungan kelembagaan sekolah juga memiliki peran yang tidak kalah
penting dalam memperkuat proses pembentukan modal sosial. Fasilitas seperti ruang
sekretariat, sanggar pramuka, serta dukungan anggaran menunjukkan adanya legitimasi
institusional terhadap kegiatan organisasi. Kondisi ini menciptakan lingkungan sosial yang
kondusif bagi berkembangnya interaksi, kerja sama, dan rasa tanggung jawab antarsiswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembentukan karakter sosial
dan kerja sama siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah yang mendukung (Tamba
et al., 2025).

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya dimensi eksklusivitas dalam
kegiatan organisasi. Penerapan aturan disiplin, evaluasi kinerja, serta standar partisipasi
tertentu menyebabkan tidak semua siswa memperoleh manfaat yang sama dari organisasi.
Siswa yang aktif cenderung memiliki akses lebih besar terhadap jaringan sosial dan peluang
kepemimpinan, sementara siswa yang kurang aktif berpotensi mengalami marginalisasi. Hal
ini menunjukkan bahwa modal sosial dalam organisasi pelajar tidak selalu bersifat inklusif,
tetapi juga dapat menciptakan diferensiasi sosial di antara anggota.

Secara keseluruhan, kegiatan kolektif dalam organisasi pelajar di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Banyumas dapat dipahami sebagai proses sosial yang kompleks dalam membentuk
kepercayaan, tanggung jawab, dan solidaritas siswa. Proses tersebut berlangsung melalui
interaksi yang berulang, ketergantungan fungsional, internalisasi norma, komunikasi dialogis,
serta dukungan kelembagaan. Dengan demikian, organisasi pelajar tidak hanya berfungsi
sebagai wadah kegiatan, tetapi juga sebagai arena produksi modal sosial yang berperan
penting dalam pembentukan karakter sosial siswa.

Makna Pengalaman Organisasi Memperkuat Komunikasi, Kepemimpinan, dan Kerja
Tim

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman berorganisasi di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Banyumas berperan penting dalam memperkuat kemampuan komunikasi,
kepemimpinan, dan kerja tim siswa. Namun demikian, temuan ini tidak hanya
menggambarkan adanya peningkatan keterampilan sosial, melainkan juga menjelaskan proses
sosial yang melatarbelakanginya, yaitu bagaimana pengalaman organisasi menjadi media
pembelajaran yang efektif dalam membentuk kompetensi tersebut.

Secara empiris, kemampuan komunikasi siswa berkembang melalui keterlibatan
langsung dalam praktik organisasi, seperti rapat, diskusi, koordinasi program kerja, serta
interaksi informal antarsiswa (Pramono et al., 2024). Proses ini menunjukkan bahwa
komunikasi tidak dipelajari secara teoritis, melainkan melalui pengalaman nyata yang
menuntut siswa untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan orang lain, serta mencapai
kesepakatan bersama. Dengan demikian, kemampuan komunikasi terbentuk melalui proses
learning by doing, di mana siswa mengalami secara langsung dinamika komunikasi dalam
konteks sosial yang nyata.
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Dalam perspektif sosiologi pendidikan, fenomena ini dapat dipahami sebagai bentuk
social practice, yaitu proses pembelajaran yang terjadi melalui keterlibatan aktif individu
dalam aktivitas sosial (Jati et al., 2025). Organisasi pelajar dalam hal ini berfungsi sebagai
arena praktik sosial yang memungkinkan siswa menginternalisasi keterampilan komunikasi
secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran formal di kelas. Hal ini menjelaskan mengapa
siswa yang awalnya pasif dan kurang percaya diri dapat mengalami perubahan setelah terlibat
aktif dalam organisasi.

Selain komunikasi, kemampuan kepemimpinan siswa juga terbentuk melalui
pengalaman organisasi yang bersifat partisipatif dan kontekstual. Siswa tidak hanya belajar
menjadi pemimpin secara formal, tetapi juga belajar memahami dinamika kelompok,
mengelola konflik, serta mengambil keputusan secara kolektif. Proses ini terlihat dalam
kegiatan seperti pemilihan ketua, pembagian tugas, serta pelaksanaan program kerja yang
melibatkan tanggung jawab bersama. Dengan demikian, kepemimpinan dalam organisasi
pelajar tidak bersifat individualistik, melainkan terbentuk melalui interaksi sosial dan
pengalaman kolektif.

Dalam kerangka teori modal sosial, kemampuan kepemimpinan dan komunikasi dapat
dipahami sebagai bagian dari social competence yang berkembang melalui jaringan sosial dan
interaksi kolektif (Plummer, 2021). Semakin intens siswa terlibat dalam jaringan organisasi,
semakin besar peluang mereka untuk mengembangkan keterampilan sosial tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa modal sosial tidak hanya berupa jaringan dan kepercayaan, tetapi juga
mencakup kemampuan individu dalam memanfaatkan hubungan sosial secara efektif.

Kemampuan kerja tim siswa terbentuk melalui mekanisme kerja kolektif yang menuntut
koordinasi dan kolaborasi. Dalam kegiatan organisasi, siswa tidak dapat bekerja secara
individu, melainkan harus berinteraksi dan berkontribusi dalam kelompok. Proses ini melatih
siswa untuk menghargai perbedaan pendapat, membangun kesepakatan, serta menyelesaikan
tugas secara bersama-sama. Dengan demikian, kerja tim tidak hanya menjadi tuntutan
organisasi, tetapi juga menjadi pengalaman sosial yang membentuk sikap kooperatif siswa.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penguatan komunikasi,
kepemimpinan, dan kerja tim tidak terlepas dari dukungan kelembagaan sekolah. Penyediaan
fasilitas, kebijakan yang mendukung kegiatan organisasi, serta pendampingan pembina
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan keterampilan sosial siswa.
Pembina berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga
membuka ruang dialog dan refleksi bagi siswa dalam menghadapi berbagai dinamika
organisasi. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengembangan soft
skills siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan yang mendukung (Hariyanti et al.,
2024; Tamba et al., 2025).

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa pengalaman organisasi tidak
selalu memberikan dampak yang merata bagi seluruh siswa. Siswa yang aktif dan terlibat
secara intensif cenderung memperoleh manfaat yang lebih besar dalam pengembangan
komunikasi, kepemimpinan, dan kerja tim, dibandingkan dengan siswa yang kurang aktif. Hal
ini menunjukkan bahwa akses terhadap pengalaman organisasi menjadi faktor penting dalam
menentukan tingkat pengembangan keterampilan sosial siswa. Selain itu, adanya pembatasan
jabatan dan distribusi peran dalam organisasi menunjukkan adanya upaya untuk menjaga
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keseimbangan dan keadilan dalam kesempatan kepemimpinan. Kebijakan ini bertujuan untuk
mencegah dominasi oleh kelompok tertentu serta memberikan peluang yang lebih merata bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan. Dengan demikian, organisasi
pelajar tidak hanya menjadi ruang pembelajaran sosial, tetapi juga menjadi mekanisme
distribusi pengalaman sosial yang berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa.

Secara keseluruhan, pengalaman organisasi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyumas
dapat dipahami sebagai proses sosial yang berperan penting dalam membentuk kemampuan
komunikasi, kepemimpinan, dan kerja tim siswa. Proses tersebut berlangsung melalui
keterlibatan langsung dalam praktik organisasi, interaksi sosial yang intensif, serta dukungan
kelembagaan yang memfasilitasi pembelajaran sosial. Dengan demikian, organisasi pelajar
tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan ekstrakurikuler, tetapi juga sebagai arena strategis
dalam pengembangan kompetensi sosial siswa yang menjadi bagian dari modal sosial mereka.

PENUTUP

Penelitian ini menemukan bahwa organisasi pelajar di MAN 2 Banyumas (OSIS,
Pramuka, dan Rohis) berperan sebagai ruang pembentukan modal sosial siswa melalui
interaksi lintas kelas yang intensif dan berulang. Proses ini terbentuk secara terlembaga
melalui struktur organisasi, kegiatan rutin, dan program kerja kolektif, sehingga menghasilkan
jaringan sosial, kepercayaan, norma, solidaritas, dan kerja sama. Dengan demikian, organisasi
pelajar berfungsi sebagai arena produksi modal sosial yang memperkuat relasi dan kohesi
sosial siswa. Selain itu, pengalaman berorganisasi juga memperkuat kemampuan komunikasi,
kepemimpinan, dan kerja tim melalui proses learning by doing. Hal ini menunjukkan bahwa
organisasi pelajar tidak hanya sebagai kegiatan ekstrakurikuler, tetapi juga sebagai ruang
praktik sosial yang efektif dalam mengembangkan kompetensi sosial dan karakter siswa di
luar pembelajaran formal. Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa modal sosial
terbentuk melalui interaksi sosial yang dilembagakan, bukan semata-mata hubungan spontan.
Penelitian ini juga memperluas kajian sebelumnya yang cenderung administratif dengan
menyoroti dinamika interaksi sosial, internalisasi norma, dan komunikasi dialogis dalam
pembentukan solidaritas siswa.

Penelitian ini terbatas pada satu lokasi sehingga generalisasi masih terbatas, serta lebih
dominan menggunakan perspektif pembina dan dokumentasi organisasi dibandingkan
eksplorasi mendalam pengalaman subjektif seluruh siswa. Penelitian selanjutnya disarankan
memperluas lokasi dan menggunakan pendekatan yang lebih partisipatif dengan fokus pada
pengalaman siswa. Lembaga pendidikan juga perlu memperkuat dukungan fasilitas,
kebijakan, dan pendampingan agar organisasi pelajar semakin optimal sebagai ruang
pembentukan modal sosial dan karakter siswa.
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